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Abstrak
Dakwah adalah merupakan unsur terpenting dalam perjalanan
hidup manusia, karena dakwah memiliki fungsi, membimbing,
mengarahkan dan memberikan pengetahuan kepada umat, agar umat
dapat melakukan perubahan dan perbaikan dalam hidupnya.
Rasulullah SAW telah memberikan contoh dan suri tauladan yang baik
kepada umat manusia untuk menjadi pembimbing dan pendidik
(penyeru kebaikan), sebagai manusia pilihan yang memiliki kompetensi
untuk membimbing umat manusia, melakukan amar ma’ruf dan nahi
munkar.
Dakwah sebagai aktivitas muncul semenjak diturunkan oleh
Allah atas manusia, sementara ilmu dakwah muncul dan berkembang
sehubungan dengan semakin berkembangnya area dakwah sebagai
aktivitas yang harus dihadapi, jadi kemunculan dakwah sebagai ilmu
bukanlah berangkat dari konsep ilmu dalam perspektif pengetahuan
modern, melainkan dakwah sebagai aktivitas (praktek) dan
membutuhkan ilmu sebagai pijakan.
Dengan demikian, maka tanggung jawab dakwah dalam Islam
adalah membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah
mahdloh dan  dapat juga melaksanakan muamalah dalam
kedudukannya sebagai orang perorang atau sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan tertentu. Serta membentuk warga
Negara yang bertanggung jawab kepada masyarakat dan bangsanya
dalam rangka bertanggung jawab kepada Allah penciptanya, yang
harus dilakukan oleh semua umat manusia sesuai dengan kemampuan
dan forsinya.
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A. Pendahuluan.
Allah SWT, memposisikan manusia sebagai khairo ummah
yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan amal ma’ruf nahi
munkar sebagaimana dejelaskan dalam al-Qur’an Surah Ali Imran ayat
110.
 نﻮﻨﻣﺆﺗو ﺮﻜﻨﻤﻟا ﻦﻋ نﻮﮭﻨﺗو فوﺮﻌﻤﻠﺑ نوﺮﻣﺄﺗ س ﺎﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ
 ,نﻮﻘﺴﻔﻟا ﻢھﺮﺜﻛأو نﻮﻨﻣﺆﻤﻟا ﻢﮭﻨﻣ ﻢﮭﻟ ﺮﯿﺧ نﺎﻜﻟ بﺎﺘﻜﻟا ﻞھأ ﻦﻣاء ﻮﻟو.
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf , dan mencegah dari yang
munkar dan beriman kepada Allah, sekiranga ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.11
Tugas yang diemban oleh manusia sebagai khairo ummah
adalah melakukan tranmisi  dan transformasi ajaran Islam (konsep
dakwah) serta kapabilitas keilmuan merupakan totalitas yang
membentangkan garis lurus benang merah  yang akan mampu
mengelastisitaskan kontek keislaman dalam realisasi social.
Allah SWT, dalam membimbing manusi melalui suatu proses
yang dinamis dengan pengutusan para rasul, termasuk nabi Muhammad
SAW, sebagai rasulullah yang hampir seluruh hidup Rasulullah
dihabiskan untuk tugas utamanya yaitu menjadi pendidik dan pengajar
bagi umat manusia. Karena dengan tugas tersebut beliau
menyampaikan risalah Illahi sekaligus menunjukkan tentang kebenaran
bahwa beliau adalah seorang utusan Allah SWT. Sikap dan perilaku
beliau dapat dicermati dari informasi-informasi Hadits-hadits yang
mengajari kita tentang bagaimana menjalani kehidupan dengan baik
11. Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya, Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur’an 2011, .
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dan benar. Pemikiran-pemikiran yang tersirat dari kata-katanya
mengajak umat manusia untuk bersikap kritis dan selalu menganalisis
maksud-maksud tertentu yang kadang tidak terungkap secara eksplisit.
Pemikiran-pemikirannya mempuyai dimensi ke depan, sebagai
maha guru bagi umat manusia kecerdasan yang beliau miliki jelas
sangat diperlukan, karena membimbing dan mendidik manusia seluruh
alam tidak mungkin akan dapat dijalani oleh seseorang yang hanya
memiliki intelegensi dan kemampuan pengendalian emosi rata-rata
manusia. Nabi Muhammad SAW, adalah manusia pilihan Allah SWT,
dengan segala kelebihan yang ia miliki, maka sangat tidak
mengherankan kalau akhirnya beliau menjadi perhatian lawan dan
kawan. Karena pemikiran-pemikiran, sikap dan perilakunya selalu
dapat menggiring potensi fikir kita untuk terus menganalisis pesan-
pesan terselubung.
Dalam menjalankan tugasnya Rasulullah SAW, dengan
melakukan proses pembelajaran dengan memanfaatkan masjid sebagai
tempat belajar dan sekaligus sebagai tempat mendidik umat, untuk
belajar memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
(tafaqqahu fiddin) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam
sebagai pedoman hidup bersama masyarakat sehari-hari.12
B. Tanggung Jawab Dakwah
Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi munkar adalah syarat
mutlak bagi kesempurnaan hidup masyarakat. Ini adalah kewajiban
sebagai pembawa fitrah manusia selaku ”socioal being” (mahluk
ijtima’i), dan kewajiban yang yang ditegaskan oleh risalah. Oleh
kitabullah dan sunah Rasul, bukan monopoli golongan yang disebut
12. Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, INISI Jakarta, 1994,
hal. 6
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”Ulama” atau ”cendekiawan.13 Hal ini sesuai dengan sabda rasulullah
SAW:
ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ىرﺪﺨﻟا ﺪﯿﻌﺳ ﻰﺑا ﻦﻋلﺎﻗ :ص ﷲ لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳ.لﻮﻘﯾ م : ﻦﻣ
ﮫﻧﺎﺴﻠﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺎﻓ هﺪﯿﺑ ﺮﯿﻐﯿﻠﻓ اﺮﻜﻨﻣ ﻢﻜﻨﻣ ىار , ﻚﻟﺪﻓ ﮫﺒﻠﻘﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ ناو
 نﺎﻤﯾﻷا ﻒﻌﺿا )ﻢﻠﺴﻣ هاور(
” Dari Abi Said al-khudri r.a berkata; Aku telah mendengar
Rasulullah SAW bersabda ” Barang siapa diantara kalian melihat
kemungkaran, hendajklah ia merubahnya dengan kekuasan yang
dimilikinya, jika tida mampu hendaklah dengan perklataannya. Dan
jika tidak mampu juga, hendaklah dengan hatinya. Yang demikian
Jika kita perhatikan hadits tersebut di atas, maka yang paling
pertama dan utama adalah golongan yang memegan yang memegang
kekuasaan yakni Pemerintah dengan membentuk peraturan dan
perundang-undangan untuk mengatur kehidupan msyarakat yang tidak
melakukan pelanggaran-pelanggaran yang merugikan diriny dan orang
lain. Sementara urutan yang kedua adalah para ulama dengan lisan dan
tausiahnya, dan yang ketiga adalah golongan orang-orang yang hanya
memiliki kemampuan dengan menggunakan hatinya dan berdoa untuk
kebaikan dirinya dan orang lain.
Kalau kita perhatikan dari tahapan tersebut, maka tujuan
dakwah ini dikaitkan dengan kemampuan manusia menyampaikan dan
menerima agama Islam yang inti ajarannya adalah keimanan dan
ketaqwaan  kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa dengan tunduk dan
patuh kepada nilai-nilai moralitas yang diajarkan-Nya dengan
mengikuti keteladanan Rasulullah SAW inilah tujuan rohaniyah
pendidikan Islam.
Sebagai da’i dan dan sebagai rosul, missi dakwah yang pertama
Nabi Muhammad SAW, adalah menanamkan aqidah yang benar, yakni
aqidah tauhid (mengesakan Tuhan), yang memahami seluruh fenomena
alam dan kemanusiaan sebagai suatu kesatuan , suatu yang hilistik.
13. Mohammad Natsir, Fiqhudakwah, media Dakwah Jakarta, 2000, hal. 110
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Dalam kerangka Tauhid dalam pengertian terakhir ini, maka
kemanusiaan adalah manusia yang memiliki kualitas yang seimbang,
beriman, berilmu pengetahuan dan beramal soleh, berkualitas secara
emosional.
Nabi Muhammad SAW, baik ketika masih berada di Makkah,
maupun setelah hijriyah ke Maadinah, secara sempurna menunjukkan
keteladanan sebagai da’i dan pendidik utama. Di Makkah missi utama
beliau adalah membangun masyarakat yang bertauhid, meletakan
dasar-dasar fundamental bagi pembentukan masyarakat historis yang
viable untuk menjawab tantangan zaaman.14 Hal ini ternyata telah
dikembangkan terutama oleh para ulama di Indonesia sebagai
Waratsatul Anbiya secara bertahap mengembangkan system pendidikan
dan daakwah dengan mendirikan Majelis-majelis Taklim dan lembaga
pendidikan sebagai alternative pemberdayaan umat.
Tugas ganda para ulama dan Kyai sebagai warasat al-anbiya
dalam memberdayakan umat tidak terlepas dari dua hal antara dakwah
di luar pesantren dan mengajar dilingkungan pesantren dan madrasah
yang ada di dalamnya, karena itulah antara dakwah dan pendidikan
tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran dan pemberdayan
umat. Pondok Pesantren adalah merupakan cikal bakal dari timbulnya
madrasah, yang dikelola oleh para kyai/ustads di ligkungan pondok
pesantren dngan menggunakan klasikal. Perbedaannya adalah kalau di
pesantren hanya dijarkan masalah-masalah keagamaan, sedangkan di
madrasah mulai menggunakan kurikulum yang dususun oleh pengelola
madrasah. Sistem madrasah ini terus berkembang menyesusikan
dengan kebutuhan masyarakat sehingga ditambahkan pula pelajaran
tentang ilmu-ilmu keduniaan seperti  Astronomi (Ilmu perbintangan),
Ilmu Falak, Ilmu Hisab dan lain-lain. Maka dengan berkembangnya
pendidikan madrasah tersebut, maka akhirnya madrasah diakui
setingkat pendidikan dasar, menengah pertama dan menengah atas yang
14. Azyumardi Azra,Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru, Penerbit Logos Wacana Ilmu, Cet II Tahun 2000, hal.56
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dikenal dengan Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah.15
Program Pendidikan Islam berkembang terus sebagaimana
dilambangkan oleh perkembangan lembaga pesantren, muncul
madrasah, kemudian muncul sekolah Islam, bahkan muncul Perguruan
Tinggi Islam, Ada pesantren, Madrasah dan sekolah Islam, ajaran Islam
tetap secara prinsip dipertahankan, meskipun dalam beberapa hal,
antara lain bobot dan pelajarannya sebagian mesti diserahkan pada
mata pelajaran ilmu umum atau keterampilan.16 yang harus diujikan
dalam ujian nasional.
Perubahan-perubahan yang terjadi di kalangan sebagian
pengelola pendidikan Islam ini telah banyak diinformasikan kepada
masyarakat secara populer disebut pondok modern. Ciri khas dari
pondok modern ini karena mereka memandang bahwa lembaga
pendidikan yang dikelolanya memadukan antara pendidikan umum dan
pendidikan agama yang kedua-duanya perlu di ajarkan dan di
dakwahkan kepada seluruh umat manusia , dengan cirri khas yang
dikembangkannya sebagai cirri modern adalah menggunakan bahasa
sehari-hari yakni bahasa Arab dan bahass Inggris. Karena dengan
bahasa inilah, mereka nantinya akan dapat berperan secara
internasional baik dalam mengembangkan misi dakwahnya maupun
mengikuti program pendidikan yang lebih tinggi. Karena mereka juga
menganggap bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya sama
dan sesuai dengan tujuan diturunkannya agama Islam antara lain:
1. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah
mahdhah.
2. Membentuk manusia muslim, disamping dapat melaksanakan
ibadah mahdhah, dapat juga melaksanakan muamalah dalam
15. Departemen Agama RI, Himpunan Perundang-undangan
TentangPendidikan Nsional Perguruan Agama Islam, hal.274.
16. Daliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (LP3ES
Jakarta), hal.52.
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kedudukannya sebagai orang perorang atau sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan tertentu.
3. Membentuk warga Negara yang bertanggung jawab kepada
masyarakat dan bangsanya dalam rangka bertanggung jawab
kepada Allah penciptanya.
4. Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap
dan terampil atau tenaga setengah terampil untuk
memungkinkan memasuki teknostruktur masyarakat.
5. Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu (Ilmu agama dan
ilmu Islami lainnya).17
Manusia diciptakan oleh Allah SWT, sebagai Khalifah di muka bumi
ini mengemban tugas kepemimpinan, sebagaimana diungkapkan Sayid
Mujtaba Musawi; Manusia bukanlah sekedar organisasi yang hidup
melainkan pembawa pesan semesta bagi kebaikan, kebijaksanaan,
keindahan dan nilai manusiawi.18 Saling berhubungan antara sesame
manusia harus didasarkan pada saling simpati yang tulus yang dapat
dilakukan melalui proses bimbingan dakwah dan pembelajaran agar
manusia dapat mengatasi problem dan persoalan hidupnya secara
mandiri dan tidak menggantungkan diri pada pihak-lain.
C. Dakwah Dalam Islam
Seoranga da’i adalah orang yang sangat berpengaruh dalam
proses belajar pemberdayaan umat manusia. Oleh karena itu da’i harus
betul betul membawa dan mempengaruhi mad’unya kepada tujuan
yang ingin dicapai. Da’i harus berpandangan luas dan dianara criteria
bagi seorang da’i adalah memiliki kewibawaan. Kewibawaan adalah
17. Yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, Penerbit Gema Insani
Press, Jakarta 1995, hal.118.
18. Sayid Mujtaba Musawi, Etika dan Pertumbuhan Spiritual, Lentera Jakarta
2001, cetakan k1 I hal. 63.
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sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki oleh seorang da’i, karena
da’i yang memiliki kewibawaan berarti mempunyai kesungguhan dan
kekuatan yang dapat memberikan dan pengaruh untuk ditiru dan
dicontoh oleh mad’unya.
Pengetahuan, teknik menyampaikan dan pengalaman-
pengalaman belum cukup untuk mempengaruhi seseorang. Ini adalah
misteri dalam menyampaikan, dan sama dengan miseri yang terdapat di
dalam proses penyembuhan. Seni lebih dari skedar pengetahuan atau
keterampilan; dan seni melandasi kemampuan untuk penampilan diri,
dengan kata lain bahwa da’i/ pendidik harus terus mengadakan upaya
upaya perubahan seiring dengan terjadinya perubahan tatanan
kehidupan masyarakat dengan meningkatkan profesionalisme dirinya
sebagai da’i /pendidik masyarakat.
Adapun Mad’u /peserta didik dalam dunia pendidikan adalah
disebut murid/siswa, sekalipun tidak selalu menjadi obyek dalam
proses belajar-mengajar dalam proses kegiatan dakwah, tetapi mad’u
merupakan obyek utama dalam proses pembelajaran. Mad’u/ peserta
didik dipengaruhi pula oleh pengalaman belajar mereka, dan kualitas
pembelajarannya bergantung pada pengalamannya, kualitas
pengalaman, termasuk sikap-sikapnya pada proses belajarnya
dipengaruhi oleh orang yang dikaguminya. Dalam hal ini murid tidak
berbeda dengan manusia lain. Dalam kenyataannya pengalaman murid
di luar program akademik sering sama pentingnya atau malah lebih
penting di dalam rangka pengaruh masyarakat untuk mencapai
intelektual yang dipelajarinya pada kurikulum leguler yang pernah
dipelajarinya.
Dalam mengadakan pembaharuan dan syrategi dakwah harus
lebih banyak perhatiannya pada peserta mad’u, karena mad’u adalah
merupakan peserta didik yang akan diarahkan menjadi output yang
berbeda ketika dia sebagai input, yang dapat melakukan perubahan
dalam kehidupannya.
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Dalam kegiatan dakwah bahwa da’i adalah guru yang memiliki
tugas mulia, karena tugas yang diembannya hamper sama dengan tugas
seorang rasul, karena dari pandangan tersebut dapat difahami bahwa
tugas pendidik sebagai ‘’warasat al Anbiya,, yang pada hakekatnya
mengembvan misi rahmat li al ‘alamin, yakni suatu misi yang
mengajak manausia untuk tunduk dan patuh pada hokum pada hukuim-
hukum Allah, guna memperoleh keselamatan dunia dan akhirat.
Kemudian misi ini dikembangkan kepada pembentukan keperibadian
yantg berjiwa tauhid, kreatif, beraamal saleh dan bermoral tinggi.
Maka untuk melaksanakan tugas sebagai warasat al Anbiya,
para da’i hendaknya bertolak pada amar makruf nahyu wa al-munkar,
menjadikan prinsip teologi (tauhid) sebagai pusat kegiatan menyebaran
misi iman, islam, dan ihsan, kekuatan yang dikembangkan oleh para
da’i adalah individualitas, social dan moral (nilai-nilai agama dan
moral).19
Menurut al-Gazali, sebagaimana dikutip Ramayulis, bahwa
tugas da’i dan pendidik yang utama adalah menyempurnakan,
membersihkan, menyucikan hati manausia untuk bertaqarub kepada
Allah.20. Sejalan dengan ini Abd Rahman al-Nahlawi, yang dikutip
Sirajudin Zar, menyebutkan tugas da’i/pendidik, Pertama fungsi
penyucian yakni berfungsui sebagai pembersih, pemelihara, dan
pengembang fitrah manusia. Kedua fungsi pengajaran yakni
menginternalisasikan dan mentransformasikan pengetahuan dan nilai-
nilai agama kepada manusia.21
Tauhid mengajarkan bahwa meskipun Tuhan itu unik (arti
keesaan), tetapi Dia Maha Hadir dan Maha Dekat dengan kehidupan
manusia. Faham ini berlawanan dengan teologi di luar Islam yang
19.Widodo Supriono,Filsafat manausia dalam Islam, Reformasi filsafat
pendidikan Islam,Pustaka Pelajar Yogyakarta, 1996, hal. 179.
20.Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia Jakarta, 2002, hal.88
21.Sirajudin Zar, Konsep penciptaan alam dalam pemikiran Islam, Sains dan
al-Qur’an, Raja Grafindo Persada, 1997, hal 56.
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beranggapan bahwa hubungan manusia dengan Tuhan begitu jauh dan
sulit dijangkau. Akibat keyakinan ini maka untuk bisa berhubungan
dengan Tuhannya, manusia membutuhkan mediator-mediator berupa
berbagai macam obyek sesembahan perantara, apakah berupa berhala,
benda-benda fisik, atau terperesentasi Tuhan sebagai andad (tandingan-
tandingannya)22, seperti keyakinan masyarakat jahiliyah sebelum Islam,
alasan mereka supaya dapat mendekatkan kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya, sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an surat Az-
Zumar (39: 3):
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari
syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya".
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa
yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.( Az-Zumar (39: 3):
Teologi Islam, sesuai dengan prinsip tauhid, tidak mengenal
bahkan menolak segala bentuk sesembahan perantara. Sebab al-Qur’an
menyatakan bahwa Dia begitu dekat dengan manusia.
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.(Al-Baqarah: 186)
Persoalannya, apakah semua manusia memiliki kesadaran
bahwa dalam keadaan normal (fitri) sebetulnya Dia sangat dekat
dengan Tuhan. Sebab realitas menunjukkan tidak semua m,anusia
mampu mengadakan hubungan dengan Tuhan. Atau kalau sudah
mampu melakukan kontak dengan Tuhan, dia tidak mesti menangkap
22. Muhammad Irfan, Mastuki, Teologi Pendidikan, Tauhid sebagai
paradigma pendidikan Islam,Fiska Agung Insani, Cer.Pertama tahun 2000, hal.112.
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sepenuhnya pesan-pesan ketuhanan. Disini penting Pendidikan Teologi
perlu diajarkan kepada peserta ajar sebagai bentuk tanggung jawabnya
secara partikal kepada Allah dan horizontal kepada manusia sebagai
khairo ummah yang dilahirkan untuk manusia.
Islam yang didasarkan pada ideology yang universal, seluruh
aspek kebutuhan manusia, tak soal apakah mereka bersifat keduniaan
atau keilahian, bersififat fisik atau spiritual, individu atau social,
rasional atau emosional, telah dijadikannya pusat perhatian. Mrtadha
Muthahhari memberikan gambaran dari sudit filsafat pendidikan Islam
bahwa ajaran-ajaran total Islam terbagi mnjadi tiga bagian:
Pertama, asas keyakinan, Sehubungan dengan asas-asas ini
setiap individu muslim wajib menyelenggarakan suatu studi Ilmiah dan
kesarjanaan sedemikian sihingga ia secara logis yakin pada
kesahihannya, asas-asas ini tidak bias diterima secara membuta sebagai
bahan keimanan.
Kedua, asas-asas moral yang merupakan cirri-ciri yang mesti
dicapai oleh setiap muslim dan yang kebalikannya mesti ia hindari.
Yang mesti dilakukan oleh seseorang dalam hal ini ialah  menahan
nafsu dan membentuk wataknya.
Ketiga,perintah-perintah yang merupakan arah sehubungan
dengan kegiatan-krgiatan obyektif dan eksternal seseorang. Apakah
kesemuanya itui ditujukan untuk memperbaiki kehidupan masa kini
dan dimasa yang akan datang.23
Islam menuntut setiap individu untuk menyelidiki kesahihan
keimanannya secara peribadi. Ibadah menurut Islam tidak hanya
terbatas pada ibadah fisik, seperti shalat dan berpuasa, atau kewajiban-
kewajiban financial seperti zakat dan sedekah. Masih ada jenis ibadah
laion, dan itu adalah tafakkur, yang apabila diarahkan menuju
23. Mrtadha Muthahhari, Membumikan Kitab Suci, manausia dan Agama, PT
Mizan Pustaka, Bandung 2007, hal 120.
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kebanghkitan dan pencerahan spiritual akan lebih unggul dari pada
bertahun-tahun ibadah fisik.
E. Kesimpulan.
Dari uraian di atas bahwa konsep Tanggung Jawab dakwah
adalah,  berpedoman pada apa yang telah dilakuikan oleh Rasulullah
SAW, sebagai rasul dan sebagai pendidik, yang mengutamakan tauhid
sebagai unsur yang pokok dalam pengajaran, pengembangan pola piker
yang ilmiah dan membentuk masyarakat yang tunduk terhadap apa
yang dilarangnya, dmemiliki jiwa sosial, tanggung jawab, ahlak yang
mulia dan berorientasi pada keseimbangan hidup antara kepentingan
dunia dan akhirat.
Tanggung jawab dakwah dalam Membentuk manusia muslim yang
dapat melaksanakan ibadah dan  dapat juga melaksanakan muamalah
dalam kedudukannya sebagai orang perorang atau sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan tertentu. Serta membentuk warga Negara
yang bertanggung jawab kepada masyarakat dan bangsanya dalam
rangka bertanggung jawab kepada Allah penciptanya, adalah tanggung
jawab manusia sebagai khairo ummah.
Pendidikan dan Dakwah sebagai upaya mencerdaskan 23
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